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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KONSENTRASI AKTIVITAS PENGUNJUNG 

DI TERAS CIHAMPELAS 
 

 
Oleh 

Yunita Pranita 
NPM: 2016420104 

 
 
 

Untuk membentuk sebuah ruang publik yang berhasil, diperlukan pembelajaran tingkah          
laku masyarakat setempat dan penguasaan target pengunjung sehingga desain ruang publik tidak            
hanya menyesuaikan kriteria-kriteria dari teori para ahli, tetapi juga beradaptasi untuk merespon            
kebutuhan pengunjung (​responsive​). Mengingat bahwa teori-teori ruang publik banyak didapatkan          
dan dibuat oleh parah ahli dari negara-negara maju, maka Indonesia yang merupakan negara             
berkembang tentu perlu menelaah kembali setiap kriteria agar sesuai dengan kebutuhan           
penggunanya. 

Pada Teras Cihampelas, terjadi fenomena ketidak-seimbangan konsentrasi aktivitas        
pengunjung pada setiap zona. Dari 5 zona pada Teras Cihampelas, 4 zona memiliki konsentrasi              
aktivitas yang cukup tinggi, sedangkan 1 zona lainnya memiliki konsentrasi pengunjung yang            
rendah. Satu zona ini hanya sering dilewati oleh pengunjung dibandingkan diam beraktivitas di             
dalamnya meskipun untuk waktu yang sebentar. Ketidak-seimbangan perilaku konsentrasi         
aktivitas pengunjung ini akhirnya menjadi masalah bagi pemilik kios pada zona tersebut, hingga             
akhirnya beberapa pemilik kios memutuskan untuk kembali menjadi PKL yang berjualan di            
pinggir Jalan Cihampelas. Padahal, barang yang dijual-belikan oleh kios pada zona ini hampir             
sama dengan 1 zona lainnya, namun konsentrasi pengunjung pada zona lainnya cukup terbilang             
tinggi. 

Maka dari itu penelitian ini memberi telaah bagaimana perilaku konsentrasi pengunjung           
di Teras Cihampelas terbentuk serta menemukan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada batas           
pada aspek aksesibilitas, pangalaman ruang, dan liveability. Penemuan faktor-faktor ini rupanya           
tidak dapat mempengaruhi konsentrasi aktivitas secara sendiri-sendiri, rupanya keterkaitan antar          
faktor dapat mempengaruhi jenis aktivitas yang terjadi di dalam suatu area. 
 
 

 
 
 

Kata-kata kunci​: aksesibilitas, pengalaman ruang, ​livability ​, konsentrasi aktivitas,  Teras Cihampelas 
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Abstract 

 
FACTORS AFFECTING THE CONCENTRATION OF 

VISITORS ACTIVITIES 
IN CIHAMPELAS TERRACE 

 
 

by 
Yunita Pranita 

NPM: 2016420104 
 

 
To form a successful public space, learning of local people's behavior and mastery of target               

visitors is needed so that the design of public space not only adjusts the criteria of the experts'                  
theory, but also adapts to responding to the needs of visitors (responsive). Given that many               
theories of public space are obtained and made by severe experts from developed countries,              
Indonesia, which is a developing country, certainly needs to review each criterion to fit the needs                
of its users. 

On the Terrace of Cihampelas, an imbalance phenomenon occurs in the concentration of             
visitor activity in each zone. Of the 5 zones on the Cihampelas Terrace, 4 zones have a fairly high                   
concentration of activity, while the other 1 zone has a low concentration of visitors. One zone is                 
only often bypassed by visitors compared to silence in it even for a short time. The imbalance in                  
the behavior of the concentration of visitor activity eventually became a problem for kiosk owners               
in the zone, until finally some kiosk owners decided to return to being street vendors selling at the                  
edge of Cihampelas Street. In fact, the goods sold by stalls in this zone are almost the same as 1                    
other zone, but the concentration of visitors in other zones is quite high. 

Therefore this study examines how the concentration behavior of visitors in the Cihampelas             
Terrace was formed and found the factors that influence it on the boundary on aspects of                
accessibility, space experience, and liveability. The discovery of these factors apparently cannot            
influence the concentration of activities individually, apparently the interrelationships between          
factors can influence the types of activities that occur within an area. 

 
 
 
 
 

Key words​: accessibility, space experience, livability, activity concentration, Cihampelas Terrace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teras Cihampelas merupakan ruang publik kota Bandung yang diklaim sebagai          

inovasi pengadaan infrastruktur untuk pejalan kaki pertama di Indonesia. Mulai dari proses            

konstruksi hingga proses operasionalisasi dilakukan oleh para Pedagang Kaki Lima (PKL)           

di Jalan Cihampelas. Pemerintah Kota Bandung melakukan relokasi para Pedagang Kaki           

Lima (PKL) sepanjang area wisata Cihampelas ke atas Teras Cihampelas. Proyek Teras            

Cihampelas tahap pertama terlihat indah ketika diresmikan pada tahun 2017. Proyek ini            

berhasil menertibkan 192 pedagang yang dulu berjualan di trotoar Jalan Cihampelas dalam            

upaya mengurangi macet sepanjang Jalan Cihampelas. Para PKL tersebut akhirnya          

menjadi pemilik kios yang disediakan di Teras Cihampelas.  

Pada mulanya di tahun 2017, Jalan Cihampelas dikenal sebagai area yang macet            

dan padat dengan aktivitas pariwisata kota Bandung. Terdapat banyak PKL yang berjualan            

di pinggir jalan yang akhirnya memperburuk kemacetan pada jalan tersebut. Maka dari itu,             

proyek Teras Cihampelas dilakukan sebagai salah satu solusi ‘ekstensi trotoar’ dimana           

PKL dialihkan untuk berjualan di Teras ini. Seluruh PKL sudah tidak diperbolehkan            

berjualan di area trotoar jalan Cihampelas agar trotoar jalan Cihampelas dapat           

memfasilitasi orang untuk berjalan dengan nyaman tanpa perlu terdesak maupun          

berhimpitan antara kendaraan umum di jalan dan PKL yang memenuhi trotoar sebelumnya. 

Teras Cihampelas pada Kota Bandung dikenal sebagai salah satu destinasi wisata           

Bandung untuk bersantai sambil melihat pemandangan, atau sambil berbelanja cinderamata          

maupun ‘ngemil’ kuliner Bandung dari makanan ringan hingga makanan berat. Teras           

Cihampelas dirancang oleh Bapak Walikota Bandung pada waktu tersebut yakni, Bapak           

Ridwan Kamil dengan tujuan mengembalikan budaya jalan kaki didukung dengan konsep           

skywalk yang romantis dengan pepohonan di sekitarnya. Desain Teras CIhampelas ini           

didominasi beberapa area berjalan, area duduk santai, dan area kios.  
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Gambar 1.1 Kondisi Ruang Publik Teras Cihampelas pada tahun 2017 

 
Gambar 1.2 Kondisi Ruang Publik Teras CIhampelas pada tahun 2019 

 

Namun hampir selama dua tahun lebih, terjadi ketidak-seimbangan konsentrasi         

aktivitas pengunjung pada setiap zona. Dari 5 zona pada Teras Cihampelas, 4 zona             

memiliki konsentrasi aktivitas yang cukup tinggi, sedangkan 1 zona lainnya memiliki           

konsentrasi pengunjung yang rendah. Satu zona ini hanya sering dilewati oleh pengunjung            

dibandingkan diam beraktivitas di dalamnya meskipun untuk waktu yang sebentar.          

Ketidak-seimbangan perilaku konsentrasi aktivitas pengunjung ini akhirnya menjadi        

masalah bagi pemilik kios pada zona tersebut, hingga akhirnya beberapa pemilik kios            

memutuskan untuk kembali menjadi PKL yang berjualan di pinggir Jalan Cihampelas.           

Padahal, barang yang dijual-belikan oleh kios pada zona ini hampir sama dengan 1 zona              

lainnya, namun konsentrasi pengunjung pada zona lainnya cukup terbilang tinggi. 

Maka dari itu penelitian ini memberi telaah bagaimana perilaku konsentrasi          

pengunjung di Teras Cihampelas terbentuk serta menemukan faktor-faktor yang         

mempengaruhinya pada batas pada aspek aksesibilitas, pangalaman ruang, dan liveability.  
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Konsentrasi aktivitas yang terjadi pada sebuah lingkungan dapat dipengaruhi         

banyak faktor. Beberapa faktor yang akan diteliti merupakan faktor yang dianggap paling            

mempengaruhi konsentrasi aktivitas di Teras Cihampelas yang didapat melalui studi          

literatur, studi objek sejenis, dan wawancara, yakni ; ​aksesibilitas, pengalaman ruang, dan            

livability. Berikut adalah pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan berdasarkan         

pengerucutan tersebut : 

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi aktivitas pengunjung di        

Teras Cihampelas? 

2. Bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi konsentrasi aktivitas      

pengunjung di Teras Cihampelas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan, garis-garis besar          

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu memahami bagaimana aksesibilitas,          

pengalaman ruang, dan livability pada Teras Cihampelas mempengaruhi konsentrasi         

aktivitas pengunjung, serta mendapatkan kriteria-kriteria yang sesuai dan spesifik bagi          

rancangan ruang publik Teras Cihampelas untuk mengendalikan (meningkatkan maupun         

menyeimbangkan) konsentrasi aktivitas pengunjung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui aspek-aspek apa yang penting bagi          

Teras Cihampelas untuk menjadi ruang publik yang berhasil, serta membuka          

kemungkinan hal-hal yang dapat dievaluasi dari pemeliharaan Teras Cihampelas         

dan pembangunan tahap 3 Teras CIhampelas. 

b. Manfaat Akademik 

Penelitian ini bermanfaat untuk menguji relevansi teori kriteria ruang publik yang           

berhasil terhadap isu yang terjadi pada Teras Cihampelas. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Batasan Objek Penelitian 

Objek penelitian yang akan diobservasi dan dianalisis yaitu Teras         

Cihampelas Tahap 1, jalan Cihampelas yang memiliki konektivitas dengan Teras          

Cihampelas, dan fungsi-fungsi bangunan bangunan di muka jalan Cihampelas         

yang berada pada sisi-sisi Teras Cihampelas. 

 
Gambar 1.3 Peta Lokasi Teras Cihampelas pada jalan Cihampelas 

 

Batas-batas penelitian : 

● Utara : RS Hasan Sadikin, STBA. 

● Selatan : Teras Cihampelas Tahap 2 (sedang masa konstruksi),  

Hotel Kapsul Shakti (sisi Barat jalan Cihampelas), 

Indomaret (sisi Timur jalan CIhampelas). 

● Timur : Bangunan yang terhubung pada sisi jalan Cihampelas. 

● Barat : Bangunan yang terhubung pada sisi jalan Cihampelas. 

1.5.2 Batasan Pembahasan Penelitian 

Konsentrasi aktivitas dapat dipengaruhi banyak faktor, baik faktor fisik,         

ekonomi, budaya, dan masih banyak lagi. Dalam kajian ruang publik, penelitian ini            

akan dibatasi pada pembahasan faktor aksesibilitas, pengalaman ruang, dan         

livability. 
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1.5.3 Batasan Teori Penelitian 

Teori yang digunakan pada penelitian ini yakni teori-teori yang berkaitan          

dengan kriteria desain ruang publik, bagaimana sebuah lingkungan mempengaruhi         

aktivitas manusia, kemudian dikerucutkan kembali oleh teori ​placelessness, ​yang         

merupakan isu utama dari penelitian ini. 

1.5.4 Batasan Periode Penelitian 

Waktu yang diteliti yaitu dari peresmian dibangunnya Teras Cihampelas         

tahun 2017 serta difokuskan pada waktu munculnya fenomena banyaknya         

pedagang kios yang turun menjadi PKL kembali yaitu dari Desember 2019 hingga            

saat ini. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian 
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